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Abstrak 
 

Program Mofiplan merupakan program pengabdian kepada masyarakat 

yang bertujuan mengatasi permasalahan pengelolaan finansial yang 

dihadapi mitra dengani melatih keterampilan kelompok sasaran dalam 

mengelola keuangannya sehingga penggunaannya menjadi lebih optimal 

dan efektif. Sasaran dari kegiatan ini adalah ibu-ibu rumah tangga. Melalui 

pendekatan pengembangan masyarakat berupa pendampingan, kelompok 

sasaran dilatih mengelola keuangan melalui metode 50/30/20 dengan 

mengalokasikan pendapatan sebesar 50% untuk kebutuhan pokok 30% untuk 

keinginan pribadi, dan 20% untuk ditabung. Program Mofiplan juga meng-

gunakan aplikasi pengelola keuangan gratis (Airtable) untuk memudahkan 

kelompok sasaran meninjau arus pengeluaran kebutuhan rumah tangga. 

Program ini dilaksanakan di Perumahan Cibungbulang Town Hill (Cluster 

Halimun) Desa Cibatok 1, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat dengan jumlah peserta 12 orang ibu rumah tangga. Berdasarkan 

rangkaian kegiatan Mofiplan yang telah dilaksanakan, terbukti terdapat 

peningkatan pengetahuan kelompok sasaran yang terlihat dari hasil pre-test 

dan post test yang dilaksanakan sebanyak 5 kali dengan hasil N-Gain Score 

masing-masing 0,4, 0,5, 0,5, 1, 0,5. Program Mofiplan terbukti menggerakkan 

dan meningkatkan inisiatif kelompok sasaran untuk membuat perencanaan 

dan pencatatan keuangan serta menyisihkan pendapatannya setiap hari 

dengan adanya catatan keuangan, hasil konsultasi bersama tim, dan terisinya 

celengan. Program Mofiplan berhasil menumbuhkan kesadaran dan 

menjadikan kelompok sasaran mampu mengelola finansial menjadi lebih baik.   

 

Kata Kunci: Ketahanan Ekonomi; Literasi Finansial; Rumah Tangga 

 

 

Abstract 
 

The Mofiplan program is a community service program that aims to overcome 

financial management problems faced by partners by training target group 

skills in managing their finances so that their use becomes more optimal and 

effective. The target of this activity is housewives. Through a community 

development approach through mentoring, target groups are trained to 

manage finances through the 50/30/20 method by allocating 50% of income 

to basic needs, 30% to personal desires, and 20% to savings. The Mofiplan 

program also uses a free financial management application (Airtable) to 

make it easier for target groups to review the flow of household expenses. This 

program was carried out at Cibungbulang Town Hill Housing (Halimun Cluster) 

Cibatok 1 Village, Cibungbulang District, Bogor Regency, West Java, with 12 

housewives participating in the program. Based on the series of Mofiplan 

activities that have been carried out, it is proven that there is an increase in 

target group knowledge as seen from the results of the pre-test and post-test, 

which were carried out five times with N-Gain Score results of 0.4, 0.5, 0.5, 1, 0.5 

respectively. The Mofiplan program is proven to drive and improve the target 

group's initiative to make financial planning and records and set aside their 

income daily with financial records, consultations with the team, and the filling 

of piggy banks. The Mofiplan program has raised awareness and enabled 

target groups to manage finances better. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan ekonomi merupakan hal yang 

mampu terjadi di berbagai unit sosial di masyarakat. 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil di masya-

rakat. Meski begitu, unit keluarga ikut berperan 

dalam roda perekonomian nasional. Sehingga 

stabilitas keuangan suatu keluarga perlu diper-

tahankan untuk membuat roda perekonomian tetap 

seimbang. Ketahanan ekonomi keluarga mengacu 

pada kemampuan dinamis suatu keluarga untuk 

bertahan dan kuat dalam menghadapi berbagai 

masalah yang dapat mengancam keberlanjutan 

ekonomi keluarga. Keluarga yang memiliki 

ketahanan ekonomi yang kuat akan berkontribusi 

pada kekuatan ekonomi negara secara keseluruhan 

(Wulandari, 2017). Permasalahan ketahanan eko-

nomi rumah tangga terjadi ketika pendapatan yang 

dimiliki tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

anggota keluarga (Herawati et al., 2017). Salah satu 

pendekatan untuk mengatasi masalah ini adalah 

dengan melakukan pengelolaan keuangan yang 

baik di dalam rumah tangga..  

Rendahnya tingkat literasi finansial mampu 

mengakibatkan kondisi keuangan tidak terukur 

dengan baik sehingga ketahanan ekonomi me-

lemah. Hal tersebut berpotensi memicu kemiskinan, 

bahkan dapat menimbulkan berbagai permasalah-

an rumah tangga   seperti perselingkuhan, perselisih-

an, pertengkaran, hingga perceraian (Wijayanti, 

2021). Selain itu berpotensi menghambat tercapai-

nya tujuan SDG’s nomor 1 yakni “Menghapus 

Kemiskinan” karena dengan rendahnya literasi 

keuangan maka potensi kemiskinan semakin besar 

karena tidak ada pengelolaan keuangan yang baik. 

Tetapi mirisnya Survei Nasional Literasi 

Keuangan oleh Otoritas Jasa Keuangan OJK tahun 

2019 menunjukkan tingkat literasi keuangan masya-

rakat Indonesia hanya mencapai 38,03 persen dan 

37,43 persen untuk Jawa Barat. Selain itu, berdasar-

kan penelitian yang dilakukan oleh Rachmatullailly 

(2018), sebagian besar warga Cibungbulang tidak 

memahami perlunya laporan keuangan rumah 

tangga karena dianggap tabu, tidak penting, dan 

dianggap sebagai tugas istri.  Sedangkan tingkat 

literasi keuangan wanita Indonesia lebih rendah dari 

pria yang hanya mencapai 36,13 persen. Penyebab 

utamanya yakni pemahaman perempuan terkait 

pengelolaan pendapatan masih minim sehingga 

perlu adanya pemberian edukasi pengelolaan 

keuangan karena membuat kebutuhan rumah 

tangga lebih terencana dan teratur meski pen-

dapatan yang diperoleh rendah (Unkriswina et al., 

2021).  

Hasil wawancara tim dengan kelompok 

pengajian ibu-ibu Majelis Taklim Mushola At-Taqwa 

Cluster Halimun di Perumahan Cibungbulang 

menunjukkan ada permasalahan pada 

pengelolaan keuangan dalam rumah tangga yang 

masih kurang disiplin serta pengeluaran yang tinggi. 

Maka dari itu, diperlukan peningkatan literasi finan-

sial di tingkat rumah tangga karena keluarga yang 

memiliki literasi finansial yang baik mampu mem-

bangun ketahanan keuangan yang kuat sehingga 

mampu membuat keputusan yang efektif guna me-

ningkatkan kesejahteraan. Selain itu literasi finansial 

juga merupakan keterampilan yang diperlukan di 

abad 21 (Lindiawatie & Shahreza, 2021).   

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Hanifah & Kholifah (2020) menyata-

kan bahwa latar belakang permasalahan keluarga 

yang kesulitan mengelola keuangan disebabkan 

karena tidak dapat mengontrol keinginan. Kegiatan 

pelatihan tersebut berfokus dalam mengelola 

masalah keuangan keluarga khususnya dalam akun-

tansi keluarga agar tetap cerdas dan sehat serta 

menerapkan kiat-kiat menjaga keutuhan keuangan 

keluarga pada masyarakat.  

Adapun metode-metode yang dilakukan 

dalam peningkatan literasi keuangan, diantaranya 

dengan metode kegiatan pembukuan sederhana 

untuk melihat alur keuangan berhasil diterapkan 

kepada masyarakat di Desa Warnasari, Kecamatan 

Pangalengan, Kabupaten Bandung (Nurhayati et al., 

2020). Metode lainnya yang dilakukan oleh Ratnasari 

et al. (2021), yaitu metode penyuluhan dengan topik 

yang berfokus pada pentingnya perencanaan 

keuangan, siklus keuangan, dan tips belanja. 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian 

terdahulu mengenai peningkatan literasi keuangan, 

menyatakan bahwa adanya pelatihan pembukuan 

pada masyarakat membantu pengontrolan keuang-

an rumah tangga dan pengembangan usaha. 

Sehingga kegiatan peningkatan literasi keuangan 

melalui pembukuan sederhana terbukti bermanfaat 

bagi masyarakat (Aslamiyah, 2021). Selain itu, 

Sholikhah & Aji (2021) dalam penelitiannya menyata-

kan bahwa semakin banyak perempuan yang mem-

peroleh pengetahuan mengenai literasi keuangan 

akan meningkatkan literasi keuangan. Literasi 

keuangan juga mampu membuat mitra lebih rapi 

dalam menyusun pembukuan (Sari et al., 2020). 

Dalam peningkatan literasi keuangan, peran 

teknologi diperlukan, diantaranya seperti yang 

dijelaskan dalam penelitian Ardana (2020) yang 

menyatakan bahwa sosialisasi peran teknologi 

memberikan pemahaman bagi masyarakat dalam 

upaya pemanfaatan secara mandiri dan mengelola 

keuangan sesuai kebutuhan. Keterbukaan teknologi 

juga mampu mempengaruhi masyarakat dalam 

mengatur keuangan khususnya dalam kegiatan 

usaha, bisnis, belanja, menabung dan aktivitas 

lainnya. Selain itu, Hartarto et al. (2022) melakukan 

penelitian berupa peningkatan literasi keuangan ibu 

rumah tangga di area perkotaan yang melek 
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dengan teknologi. Kegiatan ini berupa pemberian 

edukasi dan pelatihan pengelolaan keuangan bagi 

ibu rumah tangga mengingat peran mereka se-

bagai pengelola keuangan rumah tangga. Kegiatan 

ini secara statistik telah berhasil meningkatkan literasi 

keuangan ibu rumah tangga. 

Kegiatan peningkatan literasi finansial kelom-

pok sasaran dilakukan melalui monthly financial 

planning (Mofiplan). Kegiatan ini bertujuan untuk 

melatih keterampilan kelompok sasaran dalam 

mengelola keuangannya sehingga penggunaan-

nya menjadi lebih optimal dan efektif melalui 

pendekatan pengembangan masyarakat berupa 

pendampingan kelompok sasaran dalam mengelola 

keuangan dengan bijak melalui metode 50/30/20 

yang akan mengalokasikan pendapatan sebesar 50 

persen untuk kebutuhan pokok dan 30 persen untuk 

memenuhi keinginan pribadi, yang akan dikemas 

dengan dompet Mofiplan berisi pouch untuk 

memisahkan uang dan pendapatan 20 persen 

lainnya disisihkan untuk ditabung di celengan 

Mofiplan. Selain itu, akan disampaikan materi dasar 

pengelolaan finansial dan mendapat pendamping-

an pelatihan keterampilan dalam membuat produk 

pengelola keuangan. Metode tersebut diharapkan 

mampu menjadi sarana kelompok sasaran untuk 

mengoptimalkan pengalokasian pendapatan, me-

ningkatkan kemampuan kelompok sasaran dalam 

mengelola keuangan melalui aplikasi pengelola 

keuangan gratis yang dapat dimodifikasi sehingga 

sesuai dengan karakteristik mitra, serta diharapkan 

dapat membantu merealisasikan salah satu tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu pem-

bangunan yang menjaga peningkatan kesejahtera-

an ekonomi masyarakat secara berkesinambungan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Program Mofiplan menggunakan pendekat-

an pengembangan masyarakat yang diadaptasi 

dari Nasdian (2014). Pendekatan ini memiliki tujuh 

elemen Elemen pengembangan masyarakat ini 

meliputi inovasi teknologi, advokasi, pengorganisasi-

an komunitas, pengembangan jejaring kemitraan, 

pengembangan kapasitas, komunikasi informasi dan 

edukasi, serta ekonomi lokal.  

1. Advokasi: Melalui kegiatan ini dilakukan diskusi 

dan pelibatan pemerintah setempat seperti 

kepala desa, ketua majelis taklim Cluster Halimun, 

ketua lingkungan hidup, serta kelompok sasaran. 

2. Pengorganisasian Komunitas: Dibentuk kelompok 

Mofiplan Team yang terdiri dari 12 orang ibu-ibu 

yang terbagi kedalam 3 kelompok berdasarkan 

kedekatan rumah untuk memudahkan proses 

pendampingan sehingga lebih efektif. 

3. Pengembangan Kapasitas: Kelompok sasaran 

dibimbing melalui sosialisasi untuk mampu 

mengelola keuangan dengan metode yang 

diberikan, bijak dalam mengeluarkan uang, serta 

memiliki perencanaan keuangan melalui skala 

prioritas. 

4. Komunikasi, Informasi, dan Edukasi: Terdapat 

modul pengelolaan keuangan Mofiplan sebagai 

pedoman bagi kelompok sasaran dan dilakukan 

pendampingan pengelolaan keuangan dengan 

mengunjungi kelompok sasaran secara rutin 

selama 21 hari. Selain itu, dibuat buku panduan 

agar program Mofiplan dapat diterapkan di 

wilayah lain untuk perluasan program. 

5. Pengembangan Jejaring: Kelompok sasaran 

melakukan rapat koordinasi dengan pihak 

eksternal yakni Ketua PKK, pimpinan Satuan Unit 

Usaha FEMA (SUA FEMA), dan Bank Syariah 

Indonesia (BSI) untuk keberlanjutan dan pengem-

bangan program. 

6. Inovasi dan Teknologi: Tim mengenalkan 

pengelolaan keuangan menggunakan aplikasi 

pengelola keuangan gratis untuk mempermudah 

pengamatan. Selain itu dibimbing untuk menge-

lola keuangan dengan metode 50/30/20 melalui 

Dompet Mofiplan dan Celengan Mofiplan. 

7. Ekonomi Lokal: Pada program ini kelompok 

sasaran (Mofiplan Moms) mendapatkan 

pendampingan terkait kewirausahaan oleh SUA 

FEMA dan Bank Syariah Indonesia sebagai 

keberlanjutan program. 

Kegiatan Mofiplan dilakukan dengan skema 

kegiatan yang dilaksanakan 100 persen secara luar 

jaringan (luring) dan menerapkan protokol kesehat-

an. Kegiatan ini memiliki sembilan program terdiri dari 

Mofiplan Berdiskusi, Mofiplan Menyapa, Mofiplan 

Team, Mofiplan Edukatif, Mofiplan Terampil, Mofiplan 

Inovatif, Mofiplan Kreatif, Mofiplan Bermitra, Ikatan 

Mofiplan. Tahapan kegiatan Mofiplan terbagi men-

jadi 3 tahapan yakni tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap monitoring dan evaluasi. 

Tahap perencanaan dimulai dari pembelian 

alat dan bahan yang akan diperlukan seperti 

celengan, buku catatan, pouch, alat tulis, dan 

sebagainya. Kemudian dilanjutkan dengan pen-

jajakan wilayah mencakup perizinan kepada warga, 

tokoh masyarakat, dan aparat pemerintah setem-

pat. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan 

pengecekan tempat yang akan digunakan selama 

berlangsungnya kegiatan. Pada tahap pelaksanaan 

masyarakat mulai menerima materi sesuai dengan 

kurikulum yang telah disusun oleh tim. Kegiatan 

tersebut dimulai dengan Mofiplan Berdiskusi, Mofi-

plan Menyapa, Mofiplan Team, Mofiplan Edukatif, 

Mofiplan Terampil, Mofiplan Inovatif, Mofiplan Kreatif, 

Mofiplan Bermitra, Ikatan Mofiplan sekaligus evaluasi 

dan penutupan program.  

Tahap terakhir yaitu monitoring dan evaluasi 

program. Tahap monitoring dilaksanakan selama 

berlangsungnya program melalui pengecekan 
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secara berkala setiap minggunya terhadap arus 

keuangan kelompok sasaran. Pada tahap 

monitoring, kelompok sasaran diberikan berikan hasil 

perbandingan antara pengeluarannya dengan 

pengeluaran ideal (seharusnya) sesuai dengan 

program melalui konsultasi. Tahap evaluasi program 

merupakan tahap terakhir dalam program Mofiplan. 

Pada tahap ini tim Mofiplan menunjukkan hasil 

pengeluaran kelompok sasaran selama satu bulan 

kepada masing-masing peserta. Selain itu, terdapat 

pula umpan balik dari kelompok sasaran terkait 

program ini melalui seminar yang dilaksanakan pada 

akhir program. Kelompok sasaran menyatakan 

bahwa program Mofiplan membantu dalam 

pengelolaan keuangan dan mampu meningkatkan 

kesadaran dengan masukan agar terus dijadikan 

program yang berkelanjutan sehingga manfaatnya 

 

PEMBAHASAN 

Tahap Perencanaan 

Tim PKM melakukan penjajakan dan diskusi 

bersama tokoh masyarakat Cluster Halimun 

Perumahan Cibungbulang Town Hill (ketua majelis 

taklim, ketua lingkungan hidup, warga setempat). 

Dari hasil penjajakan dan diskusi ditemukan bahwa 

terdapat permasalahan pengelolaan finansial 

khususnya bagi ibu-ibu rumah tangga yang ber-

peran sebagai pengelola keuangan dalam rumah 

tangga. Maka dari itu, tim PKM mencoba untuk 

membantu meningkatkan literasi finansial kelompok 

sasaran melalui diskusi bersama masyarakat dengan 

menawarkan beberapa solusi. Kemudian, terbentuk-

lah Monthly Financial Planning (Mofiplan) sebagai 

hasil dari masukan dan kesepakatan bersama 

masyarakat setempat. Program Mofiplan bertujuan 

melatih keterampilan pengelolaan finansial kelom-

pok sasaran (mitra) yang merupakan ibu-ibu rumah 

tangga. Berdasarkan hasil penjajakan dari 12 orang 

ibu rumah tangga, ditemukan bahwa 50% mitra tidak 

memiliki dana darurat 83% mitra memiliki gaji setara 

atau diatas umr, dan 58% mitra memiliki usaha. 

Melalui hasil tersebut, dapat dirubrikkan bahwa ter-

dapat 4 permasalahan dalam pengelolaan finansial 

rumah tangga. Permasalahan tersebut yakni pen-

dapatan mitra yang habis sebelum waktunya, 

kesulitan mitra dalam mengontrol pengeluaran 

sehingga pengeluaran lebih besar daripada peng-

hasilan, mitra mengalami kesulitan menyisihkan uang 

untuk tabungan, dan pengelolaan keuangan rumah 

tangga yang kurang disiplin.  

Persiapan Mofiplan dilakukan selama satu 

bulan dimulai pada bulan pertama (Juni) minggu 

pertama hingga bulan kedua (Juli) minggu pertama. 

Persiapan Mofiplan meliputi rapat koordinasi dengan 

stakeholder dan pembelian material.  Kegiatan ini 

melibatkan tokoh penting di Perumahan 

Cibungbulang 

Pelaksanaan 

Mofiplan Berdiskusi 

Persiapan Mofiplan dilakukan selama satu 

bulan yakni bulan Juni dimulai pada minggu 

pertama hingga bulan kedua minggu pertama. 

Persiapan Mofiplan meliputi observasi lokasi, rapat 

koordinasi dengan stakeholder dan pembelian 

material. Kegiatan ini melibatkan tokoh penting di 

Perumahan Cibungbulang Town Hill sebanyak 5 

orang tokoh yakni kepala desa, ketua lingkungan, 

ketua majelis taklim Cluster Halimun. Luaran yang 

didapatkan adalah program kerja, jadwal, lokasi 

kegiatan, dan data hasil wawancara. 

 

Mofiplan Menyapa 

Mofiplan Menyapa dilakukan selama 1 hari 

pada tanggal 6 Juli 2022. Kegiatan ini  dihadiri oleh 

ibu-ibu pengajian di Perumahan Cibungbulang Town 

Hill. Luaran yang didapatkan berupa PowerPoint 

Grand Design dan hasil pre-test serta post test. Hasil 

pre-test menunjukkan sebanyak 80 persen kelompok 

sasaran belum mengetahui dan memahami 

program serta manfaat pengelolaan keuangan. 

Sedangkan hasil post-test menunjukkan sebanyak 85 

persen kelompok sasaran mengetahui dan 

memahami program serta manfaat pengelolaan 

keuangan dan menyepakati tahapan pelaksanaan 

program. 

 

Mofiplan Team 

Pembentukan kelompok pendampingan 

Mofiplan dilakukan dalam kegiatan Mofiplan Edu-

katif yakni pada tanggal 18 Juli 2022. Pembentukan 

kelompok dilakukan berdasarkan daftar nama 

anggota Mofiplan yang dibagi menjadi 3 kelompok. 

Kelompok pendampingan didampingi oleh satu 

orang penanggung jawab yang bertugas memoni-

toring dan membimbing mitra dalam mengikuti 

program. Melalui pembentukan kelompok pendam-

pingan Mofiplan ini, didapat beberapa luaran yakni 

data anggota kelompok dengan jumlah total 12 

orang dan buku catatan expense tracking sebanyak 

12 buah. 

 

Mofiplan Edukatif 

Mofiplan Edukatif merupakan kegiatan 

sosialisasi materi dasar pengelolaan finansial ber-

tujuan mengenalkan masyarakat dengan pengelo-

laan finansial. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 18 Juli 2022. Kegiatan ini mengacu pada 

teori Elizabeth Warren 50/30/20 dan program 

pemerintah yaitu 3 pilar program strategis SNLKI 

(Revisit 2017) yang terdiri dari Cakap Keuangan, 

Sikap dan Perilaku Keuangan yang Bijak, serta Akses 

Keuangan. Kegiatan Mofiplan Edukatif berlangsung 

menggunakan metode penyuluhan (ceramah). Hasil 

pre-test menunjukkan sebanyak 80 persen kelompok 
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sasaran belum mengetahui konsep pengelolaan 

keuangan 50/30/20. Setelah dilaksanakannya 

kegiatan hasil post test menunjukkan bahwa se-

banyak 85 persen kelompok sasaran mengetahui 

dan memahami  konsep pengelolaan keuangan 

50/30/20. Luaran dari kegiatan ini yakni terdapat 

modul Pengelolaan Finansial dan lembar hasil pre-

test dan post-test serta peningkatan kognitif 

kelompok sasaran mengenai pengelolaan keuang-

an (Gambar 1). 

 

  

 

Gambar 1. Modul pengelolaan finansial 

 

Mofiplan Terampil 

Mofiplan Terampil merupakan kegiatan 

pendampingan pelaksanaan pembuatan produk 

Mofiplan bersama kelompok sasaran. Kegiatan 

tersebut dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2022 dan 

berlangsung selama satu jam tiga puluh menit. 

Kegiatan pembuatan produk melibatkan 11 orang 

mitra. Adapun mitra yang tidak dapat hadir dalam 

pertemuan tetap membuat produk Mofiplan di 

tempatnya masing-masing dengan didampingi oleh 

perwakilan tim dan atas dasar kesediaan mitra. 

Berdasarkan hasil pre-test sebanyak 85 persen mitra 

belum pernah membuat instrumen pengelola 

keuangan dan setelah kegiatan hasil post test 

menunjukkan sebanyak 85 persen mitra mampu 

membuat instrumen pengelola keuangan. Luaran 

yang dihasilkan dari kegiatan ini yakni terdapat 

daftar hadir mitra, hasil pre-test dan post-test, serta 

produk instrumen Mofiplan berupa celengan dan 

dompet Mofiplan (Gambar 2). 
 

 
 

Gambar 3. Dompet dan celengan mofiplan 

Mofiplan Habits 

Mofiplan Habits merupakan pendampingan 

yang dilakukan selama 21 hari  dimulai pada tanggal 

28 Juli 2022 sampai dengan 19 Agustus 2022. 

Kegiatan Mofiplan Habits meliputi pencatatan 

pengeluaran keuangan harian. Kegiatan ini dilak-

sanakan oleh ibu-ibu pengajian sebanyak 12 orang. 

Luaran yang didapatkan pada kegiatan ini ter-

bentuk instrumen monthly financial planning dan 

sebanyak 80 persen kelompok sasaran mampu 

menggunakan serta memahami makna instrumen 

pengelolaan keuangan. 

 

Mofiplan Inovatif 

Kegiatan pendampingan Mofiplan Inovatif 

meliputi penjelasan tutorial penggunaan aplikasi 

pengelola keuangan dan praktik langsung meng-

gunakan aplikasi. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 9 Agustus 2022 dan dihadiri oleh ibu-ibu 

pengajian Perumahan Cibungbulang Town Hill di 

Musholla At-Taqwa sebanyak 9 orang. Berdasarkan 

hasil pre-test sebanyak 58 persen kelompok sasaran 

mengetahui dan mampu menggunakan aplikasi 

pengelola keuangan. Sedangkan pada hasil post 

test menunjukkan sebanyak 100 persen mitra 

mengetahui, memahami, dan mampu mengguna-

kan aplikasi pengelola keuangan. Luaran yang 

didapatkan pada kegiatan ini meningkatkan 

keterampilan kelompok sasaran agar mampu meng-

gunakan aplikasi pengelola keuangan berdasarkan 

metode monthly financial planning. 

 

Mofiplan Bermitra 

Mofiplan Bermitra merupakan rapat koordinasi 

dengan melaksanakan pertemuan dengan Kepala 

Desa Cibatok 1, ibu-ibu pengajian Cluster Halimun, 

kader PKK, dan SUA FEMA. Kegiatan ini berlangsung 

selama satu hari pada tanggal 31 Agustus 2022. 

Luaran yang didapat dari kegiatan ini yakni terdapat 

kesepakatan waktu dan perizinan dalam melak-

sanakan seminar untuk kegiatan selanjutnya dan 

kesepakatan keberlanjutan program melalui 

kegiatan desa. Kesepakatan tersebut berupa 

disosialisasikannya program Mofiplan kepada kader 

Desa Cibatok 1 yang kemudian akan disampaikan 

kembali kepada masyarakat melalui kader pada 

saat penyuluhan program desa. 

 

Ikatan Mofiplan 

Ikatan Mofiplan dilaksanakan pada tanggal 7 

September 2022. Kegiatan berupa seminar dan 

Forum Group Discussion yang dihadiri oleh ibu-ibu 

pengajian Cluster Halimun, SUA FEMA, dan kader PKK 

Cibatok 1. Durasi kegiatan seminar berlangsung 

selama satu jam tiga puluh menit. Luaran yang 

dihasilkan dari kegiatan ini yakni terdapat struktur 

organisasi Klinik Mofiplan, MoU antar stakeholder, 
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dan kesepakatan jadwal dan tempat Klinik Mofiplan 

(Gambar 3). Selain itu, terdapat jejaring antara ibu-

ibu Cluster Halimun dengan SUA FEMA dan pihak 

Bank Syariah Indonesia. Kegiatan seminar ini 

merupakan kegiatan jejaring mitra sekaligus evaluasi 

program Mofiplan. 

 

 
 

Gambar 3. Pembentukan ikatan mofiplan 

 

Evaluasi 

Kegiatan Mofiplan ditutup dengan monitoring 

dan evaluasi program. Kegiatan tersebut berupa 

rekap anggaran secara konvensional dan digital 

selama 21 serta rekap hasil pre-test dan post-test. 

Sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan 

kapasitas dan perubahan perilaku yang dialami 

kelompok sasaran sebelum dan sesudah diadakan 

program Mofiplan.   

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilakukan dengan melihat perbanding-

an peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat yang merupakan hasil analisis dari 

pengumpulan data kuesioner yang diberikan 

sebelum dan sesudah pertemuan setiap kegiatan. 

Berdasarkan data analisis dari jawaban para peserta 

atas kuesioner yang dibagikan dalam bentuk pre test 

dan post test menunjukkan peningkatan pengetahu-

an yang signifikan tentang literasi keuangan 

(Gambar 4). 

 

 
 

Gambar 5. Hasil pre test dan post test  

 
Berdasarkan hasil dari tiga minggu selama 

pendampingan, mitra mengalami peningkatan 

dalam pengelolaan keuangannya sehingga hampir 

mendekati proporsi ideal. Hasil program menunjuk-

kan 100% mitra mampu membuat pencatatan 

keuangan dengan kategori kebutuhan, keinginan, 

dan tabungan. Lalu sebanyak 58% mitra hampir 

mendekati proporsi ideal, sebanyak 100% mitra 

memiliki tabungan, dan 70% mitra konsisten dalam 

menjalankan program. Tak hanya peningkatan 

dalam pencatatan keuangan dan keaktifan dalam 

pengelolaan uang rumah tangga, 11 dari 12 orang 

mitra juga mengalami penurunan pengeluaran yang 

cukup besar setelah mengikuti program. Program 

Mofiplan memiliki tingkat keberlanjutan yang tinggi 

karena penyebaran program Mofiplan akan 

berlanjut ke wilayah (cluster) lain melalui pioneer 

atau champion yang telah dibentuk selama 

kegiatan Mofiplan. Kemudian melalui program ini 

telah terbentuk dan dikukuhkannya kelompok 

Mofiplan Moms. Kelompok tersebut memiliki struktur 

organisasi yang terdiri dari ketua, sekretaris, tim 

konsultasi, tim humas, tim produk, dan tim wirausaha 

dengan target sasaran warga cluster lain di 

perumahan Cibungbulang Town Hill.  

Kelompok Mofiplan Moms telah berjejaring 

dengan PKK Desa Cibatok 1, Satuan Unit Usaha FEMA 

IPB (SUA FEMA), dan Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Melalui jejaring tersebut, program Mofiplan akan 

terus berjalan setiap bulannya dengan mengada-

kan pertemuan rutin antara Mofiplan Moms dengan 

BSI atau SUA FEMA. Kegiatan dalam pertemuan 

tersebut yakni berupa konsultasi mengenai 

keuangan, investasi, serta pengembangan usaha 

yang didampingi langsung oleh pihak BSI dan SUA 

FEMA. 

Selain itu Kegiatan PKM selanjutnya dapat 

dilanjutkan dengan kolaborasi bersama pihak desa 

sehingga terdapat perluasan target mitra dengan 

tema yang sama yaitu literasi finansial untuk skala 

yang lebih besar. Adopsi inovasi program Mofiplan 

dapat dilakukan di berbagai wilayah dengan 

ditunjang oleh buku pedoman pelaksanaan 

program Mofiplan serta buku modul program 

Mofiplan 
 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

mendapat sambutan yang sangat baik oleh mitra 

dari awal hingga akhir program karena program 

peningkatan literasi finansial dalam PKM ini 

dianggap menarik dan juga sesuai dengan kebutuh-

an mitra. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa kegiatan  ini  terlaksana  dengan  baik  sebab  

materi  tersampaikan  dengan  baik,  para  peserta  

sangat aktif  berpartisipasi  pada  setiap  tahapan  

pelaksanaan  kegiatan  ini. Keterampilan dan 

pengetahuan masyarakat mengenai literasi finansial 

juga meningkat terlihat dari hasil penyebaran 
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kuesioner. 100% mitra mampu membuat pencatatan 

keuangan dengan kategori kebutuhan, keinginan, 

dan tabungan. 58% mitra hampir mendekati proposi  

ideal, 100% mitra memiliki tabungan, dan 70% mitra 

konsisten dalam menjalankan program. Kegiatan 

PKM selanjutnya dapat diperluas target mitra PKM 

dengan tema yang sama yaitu literasi finansial untuk 

skala yang lebih besar. 
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